BABR IV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Setting Penelitian

1.

Letak Desa Gapura Barat

Sebelum menyajikan data tentang kiai langgar dan independensi
politik di desa gapura barat, peneliti lebih dahulu akan menjelaskan
kondisi geografis dan kondisi demografi desa gapura barat kecamatan
gapura yang merupakan lokasi penelitian.

Pada dasarnya secara geografis desa gapura barat terletak di
kecamatan gapura kabupaten Sumenep. Desa ini merupakan salah satu
desa yang ada di wilaya timur kota Sumenep yang jaraknya sekitar ke ibu
kota kabupaten 10 km. Sedangkan letak desa gapura barat dengan jarak ke
ibu kota kecamatan sekitar 2 km. Desa ini yang paling dekat dengan
kecamatan.

Desa gapura barat dipilih peneliti untuk di jadikan lokasi penelitian
karena di desa tersebut merupakan desa santri , atau lebih banyak orang
bilang kota santri karena di kecamatan gapura banyak pesantren.. Desa
juga dekat dengan pasar gapura sekitar 1 km terletak di wilayah kota
kecamatan.

Batas-batas wilayah desa gapura barat antara lain adalah sebagai berikut :

- sebelah utara : Tami dung kecamatan batang-batang
- sebelah selatan : Gersik putih kecamatan gapura
- sebelah timur : Gapura tengah kecamatan gapura
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- sebelah barat : Panagan kecamatan gapura

Desa gapura barat merupakan salah satu desa yang dekat dengan
kecamatan kota dan sekaligus dekat dengan pusat pasar kecamatan, maka
dalam hal ini, bisa dikatakan desa gapura bharat sebagai sentral desa vang
dekat dengan  kota kecamatan sehingga banyak fasilitas-fasilitas
telekomunikasi dan pusat informasi transportasi untuk menghubungkan

dengan desa-desa dan kampung yang jauh dari pusat kecamatan kota.

. Kondisi Demografi Desa Gapura Barat
Desa gapura barat memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi,
namun penduduk di desa ini mayoritas pribumi dan juga yang campuran
Madura jawa dan juga yang sudah menetap di desa ini, adapun jumlah
penduduk desa gapura barat sebagai berikut:
Tabel I

Jumlah Penduduk Desa Gapura Barat

No Status Jumlah
1 Laki-laki 1697 Orang

2 Perempuan 1912 Orang

3 Kepala Keluarga 1260 KK

4 Kepadatan penduduk 3609 Orang

5 Jumlah total 3609 Orang

Sumber Dari: Data Monografi Desa Gapura Barat Tahun 2008
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Jumlah penduduk desa gapura barat keseluruhan adalah 3609 jiwa
dengan jumlah kepala keluarga 1260 KK. Dari sekian penduduk desa
gapura barat adalah mayoritas memeluk agama Islam. Jadi tidak
dimungkiri masyarakat desa gapura barat sebagai masyarakat agamis.

Hal ini bisa dilihat dari tabel dibawah ini :
Tabel 11
Jumlah Penduduk Menurut Agama Atau Penghayat Terhadap Tuhan Yang

Maha Esa Desa Gapura Barat

No Agama Jumlah

1 | Islam 3609 Orang
2 | Kristen -

3 | Hindu -

4 | Budha -

5 | Katolik -

Sumber Dari: Data Monografi Desa Gapura Barat Tahun 2008

Dari sekian banyak penduduk desa gapura barat dari jumlah
keseluruhan 3609 jiwa. Penduduk desa gapura barat memeluk agama
Islam, adapun lingkungan sekitar masyarakat dari jumlah penganutnya
Jjuga golongan mayoritas NU (Nahdlatul Ulama).

Begitu juga di desa gapura barat terdapat tempat prasarana
peribadatan orang muslim yaitu masjid yang berjumlah 5 buah dan

musholla atau langgar 10 buah. Sedangkan tempat ibadah agama lain
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seperti gereja Kristen Protestan, gereja Katolik, wihara, pura, dan tempat
ibadah yang lain tidak ada dikarenakan masyarakat gapura barat mayoritas
beragama Islam.
Hal ini bisa dilihat prasarana peribadatan dari tabel dibawah ini:

Tabel 111

Prasarana Peribadatan Desa Gapura Barat

Jumlah Masjid 5 Buah
Jumlah Langgar/Suraw/Musholla 10 Buah

Jumlah Gereja Kristen Protestan -

Jumlah Gereja Katolik -

Jumlah Wihara -

Jumlah Pura -

Sumber: Data Monografi Desa Gapura Barat Tahun 2008

Desa gapura barat merupakan salah satu wilayah secara umum
penduduknya menganut agama Islam dan agamis, dan juga masyarakat
gapura barat kekuatan terhadap patron kiai sangat kuat. Pengaruh kiai di
masyarakat gapura seperti halnya dengan pengaruh aparat pemerintahan di
desa.

Sistem pemerintahan di desa gapura barat di pimpin seorang kepala
desa atau kale bun dalam istilah bahasa Madura, sekretaris desa carek
istilah Madura. Dan serta dibantu oleh beberapa kaur yaitu kepala urusan

diantaranya kaur kesejahteraan masyarakat desa. Juga ada kaur
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pemerintahan, kaur pembangunan dan kaur keuangan. Ada kaur hansip
yang mengurusi yang mengurusi keamanan yang bisa dikenal dengan
pertahanan desa.

Selain itu perangkat desa pada setiap dusun atau kampung di desa
gapura barat, sama dengan mayoritas di desa kabupaten Sumenep terdapat
beberapa juga anggota BPD (Badan Pengawas Desa). Dari peran dan
fungsi aparatur dari lembaga ini adalah pengemban amanat aspirasi
masyarakat desa yang bertugas untuk menegur dan memperingati kepala
desa apabila ada pelanggaran, dan bahkan memecat kepala desa yang
melanggar aturan desa.

Perangkat desa bagian dari struktur desa dalam pemerintahannya
juga ada sistem struktur di kampung yang dinamakan rukun tetangga (RT)
dan rukun warga (RW) sebagai jembatan terhadap pemerintahan di kepala
desa atau disebut kale bun.

. Kondisi Sosial, Politik Budaya Dan Ekonomi.

Dari mayoritas penduduk masyarakat desa gapura barat bekerja
sebagai petani. Sebagai petani masyarakat desa gapura dalam bercocok
tanam tergantung kondisi alam kalau musim hujan menanam padi untuk
tanah sawah dan menanam jagung pada lahan perkebunan. Begitu juga
pada musim kemarau rata-rata menanam tembakau dan bawang merah.
Adapun masyarakat gapura barat yang jadi petani berjumlah. 632 orang

laki-laki dan perempuan 83 orang.
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Di samping itu juga masyarakat desa gapura barat banyak menjadi
buru tani dengan jumlah laki-laki 842 orang dan perempuan 1723 orang.
Ada juga pegawai negeri sipil ( PNS) sekitar diantaranya vang laki-laki 34
orang dan perempuan 7 orang. Sebagian sebagai pengajin industri rumah
tangga laki-laki 52 orang dan perempuan 7 orang. Dan padang keliling
laki-laki 24 orang dan perempuan 43 orang.

Selain itu masyarakat gapura barat sebagai pekerja bidan swasta 2
orang laki-laki 1 perempuan, dan pekerja montir 5 orang laki-laki.
Sedangkan POLRI 4 orang laki-laki dan pansiunan PNS/TNI/POLRI 97
orang laki-laki dan 42 orang perempuan.

Untuk lebih jelasnya macam-macam pekerjaan masyarakat gapura
barat dapat kita lihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel IV

Mata Pencaharian Pokok Dan Jenis Pekerjaan Masyarakat Gapura

Barat

Jenis pekerjaan Laki-laki Perempuan
Petani 632 Orang 83 Orang
Buruh tani 847 orang 1723 Orang
Pegawai negeri sipil 34 orang 7 Orang
Pengrajin industri rumah 52 orang 13 Orang
tangga
Pedagang keliling 24 orang 47 orang




Montir 5 orang -
POLRI 4 orang -
‘Pansiunan PNS/TNI/POLRI 97 orang 42

Sumber Data : Monografi Desa Gapura Barat Tahun 2008

Dari data monografi desa gapura barat rata-rata dalam mata
pencarian sehari-hari masyarakat gapura barat mayoritas menjadi petani
dan buru tani dan selebihnya masyarakat desa gapura barat bekerja dengan
semrautan sesuai dengan kebutuhan di lingkungan sekitar desa dan
sebagian merantau ke luar Madura.

Desa gapura barat pada konteks tingkat pendidikan juga bervariatif
dengan beberapa tingkatan dan yang lebih banyak adalah kaum laki-laki
yang lebih dominan dalam mengenyam pendidikan baik yang berumur
usia 3-6 tahun sampai usia 12-56 tahun maka lebih jelasnya lihat tabel
sebagai berikut :

Tabel V

Tingkat Pendidikan Desa Gapura Barat

Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 34 orang 48 orang
Usia 3-6 tahun yang sedang masuk 76 orang 53 orang
TK
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 22 orang 47 orang
sekolah
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 247 orang 188 orang
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Usia 12-56 tahun tidak pernah sekolah 283 orang 487 orang
Usia 12-56 tahun perna SD tapi tidak 267 orang 490 orang
tamat

Tamat SD /Sederajat 238 orang 178 orang
Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat 121 orang 98 orang
SLTP

Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat 113 orang 84 orang
SLTA

Tamat SMP/ sederajat 132 orang 123 orang
Tamat SMA/ sederajat 112 orang 87 orang
Tamat D-1/ sederajat - -
Tamat D-2/ sederajat 14 Orang 8 orang
Tamat D-3/sederajat 27 orang 14 orang
Tamat S-1/ sederajat 15 orang 8 orang
Tamat S-2/sederajat 2 orang -
Tamat S-3/sederajat - -

Sumber Data: Monografi Gapura Barat Tahun 2008

Dari jumlah tihgkat pendidikan masyarakat desa gapura barat
dalam gambaran data tersebut tingkat pendidikan sangat minim.

Dari sini desa gapura barat terdapat sarana prasarana baik sarana
pendidikan, kesehatan, lapangan olah raga dan alat-alatnya. Sarana
pendidikan yang ada di desa gapura barat antara lain TK (Taman Kanak-

Kanak) Sekolah Dasar (SD) dan juga ada pendidikan formal keagamaan di
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antaranya MI (Madrasah Ibtidaiyah) MTS (Madrasah Tsanawiyah) MA
(Madrasah Aliyah) ponpes (pondok pesantren)

Dengan adanya prasarana ini, masyarakat desa gapura barat dalam
mengenyam pendidikan tidak terlalu jauh, jenjang pendidikan atau sarana
yang ada relatif memadai. Masyarakat desa Gapura Barat rata-rata

mengenyam pendidikan dari Ml (Madrasah Ibtidaiyah) sampai MA

(Madrasah Aliyah).
Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa lihat pada tabel berikut :
Tabel VI

Lembaga Pendidikan Formal Desa Gapura Barat

Lembaga pendidikan Jumlah
TK (Taman kanak-kanak) 2
SD (Sekolah Dasar ) 2
MI (Madrasah Ibtidaiyah) 1
MTS (Madrasah Tsanawiyah) 1
MA (Madrasah Aliyah) Ponpes 1
Ponpes (Pondok Pesantren) 2

Sumber Data : Monografi Desa Gapura Barat Tahun 2008

Di desa gapura barat juga ada sarana kesehatan puskesmas rumah sakit
umum dan sarana lapangan 1 sepak bola, 5 lapangan volli, 4 bulu tangkis
dan dekat dengan kantor bank BRI sebagai alat penabungan untuk

masyarakat desa gapura barat.
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1. Kondisi Pilihan Politik Desa Ganura Barat
Masyarakat gapura barat pada dasarnya mayoritas beragama Islam
dan tingkat religiusitas keagamaannya yang notabene warga Nahdiyin
masih kental dengan tradisi pengkultusan kiai sebagai rujukan dalam
pandangan pilihan hidupnya.
Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa lihat pada tabel berikut
Tabel V11

Lembaga Partai Politik Desa Gapura Barat

No | Lembaga Politik Jumlah Anggota
1. | Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)

Jumlah Pengurus 4 Orang

Jumlah Anggota 13 Orang
2. | Partai Persatuan Pembangunan (PPP)

Jumiah Pengurus 4 Orang

Jumlah Anggota 13 Orang
3. | Partai Kebangkitan Nahdlatul Ulama

(PKNU)

Jumlah Pengurus 4 Orang

Jumlah Anggota 13 Orang
3 | Golongan Karya (Golkar)

Jumlah Pengurus 4 Orang

Jumlah Anggota 10 Orang
4 | Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan

(PDIP)

Jumiah Pengurus 4 Orang

Jumlah Anggota 13 Orang
5. | Partai Amanat Nasional (PAN)

Jumlah Pengurus 4 Orang

Jumlah Anggota 13 Orang
6 | Partai Demokrat

Jumlah Pengurus 2 Orang

Jumlah Anggota 8 Orang

Sumber Data : Monografi Desa Gapura Barat Tahun 2008

Dari dasar ini, lembaga partai politik yang ada di desa gapura barat

secara fisik yang memiliki kantor ada enam adalah Partai kebangkitan
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bangsa (PKB) dan partai persatuan pembangunan,(PPP) Partai
Kebangkitan Nahdlatul ulama (PKNU) partai golongan karya (GOLKAR),

Partai demokrasi Indonesia perjuangan (PDIP) partai amanat nasional
(PAN) dan partai Demokrat .

Dengan adanya lembaga partai di desa gapura barat, yang paling
mendominasi dan paling banyak pemilihannya adalah partai kebangkitan
bangsa (PKB) dan partai persatuan pembangunan, di karenakan dari partai
tersebut yang menjadi pengurus adalah para kiai-kiai. Pesantren sehingga
dalam mobilisasi massa dalam pemilihan sosok kiai seperti magnet dalam
masyarakat desa gapura barat.

Dalam menggalang masyarakat, sosok kiai dalam
mengkampayakan dengan cara masuk ditengah kumpulan-kumpulan
pengajian, kelompok tani dan kampaya terbuka menyebarkan pamflet
ketika masyarakat silaturrahim ke kiai.

Dengan kebebasan dalam demokrasi dan keterbukaan masyarakat
desa gapura barat, sosok kiai mengalami pergeseran, sehingga banyak kiai
di gapura barat khususnya kiai pesantren masuk pada lembaga politik
praksis. Dengan masuknya sosok kiai terlibat pada lembaga politik maka
sekaligus masyarakat Tanpa di sadari ikut pilihan kiai tersebut, ketika kiai
memilih partai A masyarakat memilih partai A sebaliknya ketika kiai
memilih partai B masyarakat memilih partai B. Dengan banyak lembaga
partai politk banyak kiai-kiai yang bedah pilihan, maka disini

kebingungan masyarakat terhadap pilihan politik kiai.



Secara tidak langsung kepercayaan masyarakat terhadap sosok kiai
pesantren yang ikut dalam politik menurun dan tidak percaya dan berubah
 pilihan terhadap kiai langgar yang biasa-biasa yang tidak ikut politik.
Maka dari hal ini, masyarakat dalam pandangannya bahwa ketika
kiai terperangkap dalam politik praksis menganggap politik sudah
menjadi hal mencari kekuasaan, maka pada pandangan masyarakat
B. Penyajian Data

1. Independensi Kiai Langgar.

Sosok kiai langgar dalam masyarakat desa gapura barat adalah
kiai yang sederhana yang mengajarkan nilai-nilai luhur keagamaan di
tengah masyarakat.
Kiai langgar tidak ikut dalam perpolitikan di desa gapura barat,
menganggap bahwa politik /ecek (Bohong) dalam Bahasa Indonesia
bohong dan tidak jelas. Dan mengumbar janji dan dengan memperbaiki
masyarakat atau rakyat, padahal dalam kenyataannya tidak terbukti
hasilnya ketika jadi DPR. Selain itu juga politikk hanya di jadikan
perebutan kekuasaan dan istiqgomah merawat anak kecil untuk ngaji.*®
“:Saya sebagai kiai desa paling banter komunikasi yang saya lakukan
adalah melalui kegiatan-kegiatan Yasinan malam Jum’at dan ketika ada
acara-acara di kampung sini atau ketika kami ketemu di sawah. Memang
ada juga yang datang ke rumah menanyakan soal-soal politik tertentu.

Ya. saya hanya berikan himbauan untuk tidak terjebak dalam konflik
apalagi konflik fisik gara-gara politik. Soal pilihan partai, saya informasi

% Hasil wawancara dengan kiai Basit yang punya langgar Ar-Rahman pada tanggal 12 Juni jam
15.00. di Rumahnya



kan agar keutuhan di kalangan warga harus tetap dijaga dan jadi prioritas
utana, apapun pilihan pantainya

Selain itu, politik hanya di jadikan konflik di tengah masyarakat
kecil yang tidak tahu, pada hal mereka di atas, DPR enak-enak saja tidak
tahu menahu ketika pendukung satu dengan yang lain tengkar atau konflik.
Pandangan lain itu yvang ikut dalam politik yang pun vak pengaruh banyak
dan sekaligus santrinya juga banyak. Ya sengko asakolah coma sampek
MTS dan monduk esalaf ban tak tao ilmu politik khun tao ngaji.
Terjemahan kiai (ya saya sekolah Cuma sampai madrasah Tsanawiyah dan
habis itu mondok di pesantren salaf dan tidak tahu ilmu politik Cuma
Tahunya ngaji)

Begitu juga penuturan kiai sholeh yang sehari hari biasa dalam
pencariannya bertani seperti masyarakat lingkungan setempat, dari
berbincanganyan keyae sholeh:” kule nika tak oneng politik lek, enggi
mon badha pemilihan bupati, presiden, DPR enggi biasa mele jugan tape
tak norok kampaye-kampeye kalapangan. Kan biasana kyae norok
kampanya ban nyebarkan almenak atas dukunganna, selain, ye kule neka
coma malale ngaji dhek nakkana : (saya ini tidak tahu politik de’ ya
kalau ada pemilihan bupati, presiden, DPR ya saya juga ikut memilih,
kalau kiai yang lain ikut mengkampayakan dengan dukungannya saya
Cuma disini hanya mengajarkan belajar ngaji untuk anak-anak).

Penuturan kiai langgar mengatakan bahwa politik itu, bohong dan

hanya mengumbar janji untuk memperbaiki masyarakat pada hal dalam

* Hasil wawancara dengan kiai sholeh di rumahnya pada tanggal 13 Juni jam 20.30



kenyataannya tidak ada bukti sama sekali di masyarakat untuk perubahan.
Dan pandangan yang lain menganggap politik hanya hanya untuk orang
vang tahu ilmu politik.

Selain itu dalam pandangan kiai Ramli dalam penuturannya bahwa
dalam soal politik baginya persoalan orang yang tahu tentang politik, dan
hal ini banyaknya kiai pesantren khususnya yang sudah ikut politik baik di
struktur maupun dalam ikut mengkampayakan partai dalam setiap
pemilihan legislatif maupun eksekutif, maka dalam pandangannya bahwa
politik itu tidak tahu halal haram yang penting bisa menjadi DPR. dan
ulama ketika ikut politik masyarakat mau ikut siapa? Kalau bukan yang
tahu agama yang menjadi panutan.

Saya hanya sekedar mengajarkan kepada lembaga taman kanan
kanak untuk belajar ngaji, rukun dan norma-norma agama Islam. Dalam
penuturannya, Jadi keterlibatan kiai-kiai pesantren hanya terjebak pada
kekuasaan. Dari hasil wawancara di rumahnya kiai Romli adalah kiai yang
pema lulus MA madrasah aliyah di pondoknya, dia menuturkan : (ingge
soal politik bindhara enggi oreng se tao politik jugan, umalamak
samangken kakabbi norok politik pas pasera se etoro'a sareng
masyrakat).® lya soal politik bindahara (Murid Atau Ustad) iya orang
yang paham politik juga, kiai atau ulama semua ikut politik dan siap yang

mau di ikuti oleh masyarakat.

% Hasil wawancara kiai Romli pada tanggal 14 Juni jam 15.00 Wib



Regitu juga pandangan kiai Mustain dalam penuturannya bahwa
saat ini, yang penting bisa menjaga dirinya sendiri ya kalau perannya bisa
mengajarkan tentang belajar ngaji terhadap anak-anak ya mari Kkita
bimbing biar mereka tahu, pada persoalan politik mengapa tidak ikut dan
bersikap netral bahwa dalam pandangannya politik itu kan ada yang lebih
mengetahui dan lebih paham seluk beluk perpolitikan dan bisa
menjalankannya dengan aturan-aturan yang baik tetapi pada saat ini politik
di salah gunakan oleh pemimpin kita, ketika dalam hal, hampir dekat
dengan pemilihan banyak para politisi mengumbar janji dan bagi-bagi
uang, ya bagi masyarakat awam kan gak tahu kalau gak boleh hukumnya
haram dalam memilih pemimpin sambil menjual dengan seharga uang.

Jadi pada persoalan ini, saya tidak ikut-ikut, kalau sudah hampir
pemilihan banyak para lembaga politik menawarkan program,
memberikan sumbangan ke masjid, langgar tahu musholla, pada hal ada
maunya, untuk kepentingan pribadi, dan golongannya. Itulah politik hari
ini semuanya serba uang.S :

Pendapat lain dari kiai Sakur di rumahnya bahwa mengenai politik
pada hari ini, saya lebih baik pada tetap mengabdikan diri pada keluarga
dan warga masyarakat setempat. Bahwa politik semuanya kotor dan
menghalalkan segala cara dan tidak ada yang bisa di jadikan contoh semua

pelakunya, lebih baik kita hanya bisa berdoa semoga bangsa ini, lebih

31 Hasil wawancara dengan kiai Mustain pada tanggal 14 Juni jam 20.00. Wib



maju dan sejahterah dan makmur tentang politik saya tidak tahu, kosong,
pendidikan Cuma MI madrasah ibtidaiyah.

Dari penuturan para informan tersebut, tampak bahwa kyai langgar
memandang politik itu kotor, lickk dan menghalalkan segala cara dan
menganggap tidak tahu ilmu tentang politik maka lebih baik dalam
persoalan ini lebih baik tidak usah ikut-ikut dan serahkan pada yang lebih
tahu politik. Dan kiai langgar lebih memilih pada jalan yang lebih
istigomah mengajar dan mendidik anak-anak yang belajar ngaji, sebagai
bentuk pengabdian pada masyarakat. Inilah alasan mengapa kyai langgar

bersikap independen dalam perpolitikan

2. Pandangan Masyarakat Pada Independensi Politik Kiai Langgar

Pada gambaran ini, penulis mencari data dari hasil wawancara
dengan informan khususnya masyarakat dalam bagaimana pandangan
masyarakat terhadap independensi politik kiai langgar di desa gapura barat
yang saya temui langsung di lapangan.

Desa gapura barat, merupakan masyarakat yang kental dengan kota
santri dan agamis dalam lingkungannya, begitu juga dalam pencarian
sehari-hari masyarakat adalah sebagai petani dan buru tani mayoritas
masyarakat desa gapura barat, maka dari ini penulis dalam pencarian
informan dalam penelitian untuk pandangan masyarakat terhadap pilihan

dalam be patron kepada kiai langgar sebagai berikut:

52 Hasil wawancara dengan kiai Mustain pada tanggal 15 Juni jam 07.00.WIb
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Sekitar jam tiga sore penulis menemui bapak Matdar di rumahnya.
Kebetulan beliau baru datang dari sawahnya Pak Matdar menuturkan
pandangannya terhadap kiai langgar yang bersikap independen atau tidak
mau ikut serta dalam politik praktis, bahwa, “Ketika kiai-kiai masuk pada
politik siapa lagi yang akan di jaidikan sebuah panutan atau rujukan di
masyarakat pada hal mereka ketika ikut politik sudah tidak percaya lagi
dengan fatwa-fatwanya, atau ceramahnya. Maka dari sini lebih senang
anak-anak ngaji di langgar, dengan cara ini lebih patuh terhadap kiai
langgar yang tidak ikut politik, dengan ini kiai langgar sebagai panutan di
desa tanpa minta imbalan apapun dari masyarakat meskipun anaknya ngaji
di kiai langgar tersebut” Bahasa maduranya: kaule nak samanken nagbes
politik samangken, apa pole kyae norok politik pasera pole seabasa je’
politik neka tadak sebagusa ban pole tak parcaje de'caramana hkyae
samangken se ampon norok politik, sebagus bai norok keaye langgar se
taknorok napa-napa.”

Pada saat Pak Matdar sedang menjelaskan pendapatnya, Ibu
Matdar pun ikut memberikan pendapatnya tentang kyai langgar yang
independen dari politik. Bagi Ibu Matdar kiai langgar lebih cocok di
jadikan contoh dengan alasan bahwa mereka lebih banyak berbaur dengan
masyarakat biasa dan juga dalam pencaharian juga bertani dan kalau sudah

waktunya mengajar anak-anak ngaji di langgarnya.

53 Hasil wawancara dengan bapak Matdar di rumahnya pada tanggal 18 Juni jam 15.30.Wib
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Dalam penuturan masyarakat yang lain, bapak halim dalam
pandangannya terhadap kiai langgar yang tidak ikut politik sebagai kiai
dan seharusnya tetap menjaga nilai-nilai agama benteng moral, dan kiai
langgar disini patut di hormati dan masih ikhlas dengan tugasnya sebagai
kiai kampung mengajarkan tentang tata baca alquf’an dan cara sholat,
terhadap anak. Pada persoalan ini, terkait politik gak pantaslah kiai ikut
politik dan tetap pada jalurnya sebagai tokoh agama. Selain itu kiai
langgar merupakan salah satu panutan orang kampung atau desa, sebagai
landasan pijak dalam pada tataran pemberdayaan terhadap anak-anak di
desa untuk belajar tentang ke agamaan. Keyae sanonto pon tak bisa
eparcajhe karana norok partai politik maka kule lebih parcjhe dek keyae
langgheren se tak norok politik, karena bisa ngajeri nilai-nilai agema dek
anak-anak kule ban edisa ka 'dinto.”’

Jadi dalam hal lain ini, mengapa kiai sekarang sudah hampir
kurang di percaya oleh masyarakat yang pertama, keterlibatan kiai pada
politik itu, dalam pemaparan bapak Marwi di berpendapat Pertama, para
kiai yang berperan sebagai aktor politik secara langsung. Dalam hal ini,
mereka berperan sebagai anggota tim sukses sekaligus juru kampanye
partai tertentu. Kedua, para kiai yang berperan sebagai pendukung partai
politik. Yakni, mereka yang mendukung partai tertentu, namun tidak
berada pada garis depan dalam memperjuangkan keberhasilan partai yang

di dukungnya. Ketiga, para kiai yang berperan sebagai partisipan. Pada

54 Hasil wawancara dengan bapak Halim pada tanggal 18 Juni jam 19.30.Wib
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peran yang terakhir ini para kiai hanya memberikan restu terhadap calon
tertentu, dan tidak terlibat dalam aksi dukung mendukung atau menjadi
tim sukses. Dari ketiga bagian peran politik kiai di atas, vang paling rentan
terhadap pertaruhan antara 'nama' sekaligus citra agama Islam adalah
bagian peran yang pertama. Ketika seorang kiai berperan sebagai aktor,
secara tidak langsung mereka memikul beban moral lebih berat dari pada
bagian yang lain. Karena sedikit saja di antara mereka salah langkah dalam
menentukan keputusan, maka 'bencana’ yang timbul tidak hanya pada diri
pribadi kiai yang bersangkutan. Melainkan, semua elemen masyarakat dan
pengikut-pengikutnya (konstituen partai) akan ‘tercoreng' dan tidak
menutup kemungkinan meluber dan menciderai nama agama yang
diperlukannya. Misalnya, adanya kasus korupsi (sendiri maupun
berjama’ah) baik secara terang-terangan (dalam keadaan sadar) maupun
tipu daya para lawan politik yang sengaja bertujuan merusak reputasi.
Maka lebih percaya pada kiai langgar yang tidak ikut politik praksis
dengan alasan dia di atas.

Maka dengan ini, ada juga penjelasan bapak Sudahri menjelaskan
mengapa kiai atau (ulama).’® Kurang di percaya di masyarakat karena
menyadari bahwa politik praktis bukan dunia yang ’harus’ mereka terjuni.
Dalam perspektif mereka, para kiai lebih memiliki tanggung jawab untuk

membidani tumbuh kembangnya politisi bermoral daripada harus masuk

% Yang dimaksud Ulama sebagai warastatul anbiya, panutan penerus risalah nabawiyah, dan
ashhabul karomah adalah meramu dan membimbing masyarakat serta melakukan pemberdayaan
pada masyarakat, menegakkan keadilan dan mentransformasikan kedamaian, bukan membentuk
kekuatan yang dijadikan alat sebagai kuda tunggangan untuk melangkah ke medan politik



sendin ke dalam ranah yang bersekat tipis dengan kekuasaan itu. Mereka
melihat, sekali para kiai sibuk dengan urusan politik praktis, apalagi yang
sarat kekuasaan, mereka nyaris dipastikan kurang peduli lagi untuk
menangani dunia pendidikan, memperhatikan komunitas, serta melakukan
yang bersifat moral dalam realitas kehidupan. Dengan ini karisma kiai
hilang tersendirinya ketika masuk pada politik. Maka dasar ini, percaya
pada kiai-kiai yang tidak ikut politik seperti kiai langgar atau kiai desa
yang ihklas tanpa ada kepentingan untuk mencari massa ketika hampir
kampaya dengan tanpa mengajak masyarakat.*®

Hal yang lain mengatakan bapak amir mengatakan bahwa dalam
pandangannya kiai tidak ikut politik khususnya kiai langgar dengan teguh
menjalankan amanah kehidupan sebagai tokoh agama dan menjaga nilai-
nilai positif dalam prilaku sehari-hari sehingga dengan tetapnya kiai
langgar tidak ikut politik, karena politik itu licik bohong, maka kami tetap
memilih kiai langgar yang tetap konsisten dengan mengajarkan ngaji pada
anak desa disini.’’ Alasannya, wilayah kiai adalah sakral, berdimensi
gerakan moral yang penuh dengan nilai-nilai keikhlasan, tanpa tendensi
dan ambisi, menjadi milik semua golongan. Sedang dunia politik adalah
profan yang meniscayakan adanya kepamrihan, penuh muatan politis,
tendensius, dan akibatnya para kiai hanya menjadi alat politik kelompok
tertentu. Jika berpolitik praktis dan menjadi juru kampanye parpol, para

kiai akan terjebak pada logika politik yang sering memanipulasi umat atau

%6 Hasil wawancara dengan bapak sudahri pada tanggal 19 Juni jam 08.00. Wib
57 Hasil wawancara dengan bapak Amir pada tanggal 19 Juni jam 15.30.Wib



masyarakat basisnya demi kepentingan politik, vang pada gilirannya
menggiring ke arah logika kekuasaan yang cenderung kooptatif,
hegemonik, dan korup. Akibatnya. kekuatan logika vang dimiliki kiai,
seperti logika moralitas yang mengedepankan ketulusan pengabdian
terhadap masyarakat basisnya akan menjadi hilang, terkalahkan oleh
logika kekuasaan tadi.

Dari kakak bapak halim berargumen yang diajukan beberapa
kalangan agar kiai tidak berpolitik sangat luhur dan mulia. Sebagian
kalangan itu sepertinya menghendaki agar kesucian, keluhuran moral, dan
tugas mulia para kiai yang ada di dunia ‘lain’ harus tetap terjaga dari
‘comberan’ politik yang penuh dengan kenistaan. Bahkan, boleh dibilang
mereka berusaha menyelamatkan para kiai dari godaan politik yang kotor.
Maka salah satu untuk kiai langgar tetap sebagai pedoman masyarakat dan
rujukan umat.

Pada perbincangan dengan bapak Sahwi mengatakan terhadap kiai
desa bahwa hari ini, Cuma kiai langgar yang bisa di ajak untuk menjaga
moralitas anak-anak dan memberikan bimbingan belajar begitu juga kiai
langgar lepas dari kepentingan-kepentingan kekuasaan, apalagi tidak ikut
politik, karena politik semuanya sudah jauh dari harapan masyarakat yang
hanya di miliki kepentingan sendiri-sendiri ketika sudah mencapai pada
tujuannya yaitu, kekuasaan, harta, banyaknya para kiai-kiai yang
mencalonkan DPR ketika sudah jadi mereka lupa pada rakyatnya, padahal

mereka berangkat dari pilihan masyarakat sekitar. Dengan ini kiai yang
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tkut politik bisa saja hanya kepentingan pribadinya. Maka dari sini saya
lebih percaya pada kiai langgar yang tidak ikut politik apapun, dan mereka
merupakan salah satu contoh kiai yang tidak gila jabatan.
C. Analisis Data
Berdasarkan hasil analisis terhadap data-data yang telah disajikan
di atas, berikut ini akan dipaparkan beberapa hasil temuan yang peneliti di

kelompokkan sebagai berikut.

Adapun temuan-temuan di lapangan pada tabel analisis ini sebagai
berikut

1. Alasan Kiai Langgar Bersikap Independen Dalam Perpolitikan Di Desa Gapura

Barat
No Temuan lapangan Keterangan
1. Alasan pertama: politik itu hanya | Dalam pandangan kiai langgar ketika
mengumbar janji

berbicara soal politik hari ini, bahwa
dari beberapa informan menjelaskan
dan melakukan tindakan dalam
pilihan politik. Sehingga pada
masyarakat sekitarnya adalah dengan
cara-cara yang tidak formal. Hal ini
dikarenakan terkait dengan soal-soal
politik, yang menurut pandangan

mereka, soal politik adalah soal
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duniawi. Di sisi lain, kebanyakan
para kiai langgar tidak mengetahui
apakah pola lembaga politik yang
telah mereka lakukan hal yang hanya
menggumbar  janji di  tengah
masyarakat, Mereka juga banyak
yang tidak mengetahui apakah politik
itu, dan mereka politik hanya
kepentingan kekuasaan yang terjalin
di antara mereka cukup berpengaruh
secara signifikan terhadap sikap
politik masyarakat sekitarnya
khususnya dalam soal pilihan partai
politik. Di sinilah  pentingnya
mengetahui implikasi lebih jauh dan
pola dan hubungan kepentingan
politik yang selalu mengumbar janji
yang ada di antara mereka. Maka dan
beberapa janji-janji manis para
politisi tidak dapat di percaya dan itu

hanya kebohongan mereka.

Alasan kedua: politik sudah di

jadi dari beberapa kiai berargumen

)
\"



Pt
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anggap kotor dan menghalalkan
segala cara dan tidak ada yang

bisa di jadikan contoh

bahwa melihat politik dewasa ini,
beranggapan polittk adalah barang
hal, yang kotor dan najis denga'n
artian bahwa banyak pelaku-pelaku
politik pada momen-momen tertentu
seperti pemilihan kepala daerah, DPR
dan presiden semuanya menggunakan
suatu hal-hal yang tidak baik seperti
halnya Persoalan yang cukup pelik
justru muncul dalam wilayah posisi
ganda yang dimainkan para elit
agama, terutama jika diantara mereka
saling berbeda pandangan. Politisi
agamawan, karena dua peran yang
disandangnya, tidak jarang
menghadapi  kesulitan untuk
menemukan  kompromi  politik
dengan menghalalkkan segala cara
taruh halnya memberi uang terhadap
pembangunan masjid, Moshollah,
langgar, pada mereka punya
kepentingan kekuasaan maka

disinilah keberadaan politik kita tidak




dapat di jadikan contoh, padahal
bagai bagaimana memberikan contoh
vang baik pada masyarakat dan wargé
di desa. Fenomena tersebut hanyalah
satu contoh di antara contoh-contoh
lain. Betapa dunia politik di negeri ini
identik dengan bohong-membohongi,
saling intrik, dan saling mematikan.
Politik praktis di Indonesia memang

bagai sandiwara.

2. Pandangan Masyarakat Terhadap Independensi Politik Kiai Langgar

No

Temuan lapangan

Keterangan

1.

Masyarakat lehih mempercayai
kiai langgar yang bersikap

independen dari politik praktis

Pada persoalan pilihan masyarakat,
desa gapura barat dalam pilihan untuk
berpatron dan ikut kiai yang selama
ini, kiai yang sangat disakralkan dan
di kultuskan baik dalam persoalén
perilakunya, maka dalam pada itu,
masyarakat mulai sadar  atas
pilihannya ketika kiai ikut dalam
percaturan ke dalam persoalan pilihan

politik peraksis, maka, hal ini




masyarakat  mengalami perubahan

yang sangat signifikan dalam pilihan

yang terjun pada politik, oleh karena
itu, peralihan masyarakat dalam
tindakan pilihan dalam mempercayai
seorang kiai langgar dan sekaligus di
paham bahwa dengan ketidak ikut
sertakan  kiai  langgar  dalam
perpolitikan, maka  kecendrugan
masyarakat gapura barat untuk lebih
percaya pada kiai langgar disebabkan
kiai langgar tidak ikut politik apapun,
dan anggapan mereka bahwah kiai
langgar lebih istigomah dan lebih
mementingkan sebagali manusia yang
lebih dekat dengan masyarakat dan
sekaligus menjaga nilai-nilai
keagamaan dan mengajarkan terhadap
anak-anak di langgar dengan imbalan
dan  kepentingan apapun  dari
masyarakat, dari sini masyarakat lebih

percaya pada kiai langgar.
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bo

Masyarakat lebih mempercayai
kiai langgar yang bersikap

independen dari politik praktis

Dalam pandanganya masyarakat desa
gapura barat, menganggap terhadap
politik praksis, menyadari bahwa
masyarakat, = mengatakan  dalam
semestinya kiai tidak harus mengikuti
dan terjun dalam perpolitikan, nah
dengan banyaknya para kiai terjun
dengan predikatnya sebagai kiai dalam
mengurusi  politikk, maka dalam
pandangan masyarakat berpendapat.
Dalam perspektif mereka, para kiai
lebih memiliki tanggung jawab untuk
membidani tumbuh  kembangnya
politisi bermoral daripada harus
masuk sendiri ke dalam ranah yang
bersekat tipis dengan kekuasaan itu.
Mereka melihat, sekali para kiai sibuk
dengan urusan politik praktis, apalagi
yang sarat kekuasaan, mereka nyaris
dipastikan kurang peduli lagi untuk
menangani dunia pendidikan,
memperhatikan  komunitas, serta

melakukan yang bersifat moral dalam




75

realitas kehidupan masyarakat. desa
gapura barat, maka dalam hal ini, kiai
langgar menjadi sebuah pandangan
dengan tidak ikut sertanya pada dunia
politik dengan ini, masyarakat desa
gapura barat lebih cenderung berubah
dalam pilihan dalam berpatron dengan
lebih dekat pada kiai langgar atau
desa, dengan alasan bahwa kiai
langgar sangat arif dan tanpa tendensi

politik.

Dari pandangan masyarakat desa
gapura barat menganggap bahwa kiai
langgar, lebih menjaga nilai-nilai
luhur  tentang keagamaan dan
mengajarkan terhadap anak-anak di
desa tanpa kepentingan politik dan
lebih kepentingan-kepentingan
masyarakat. Dengan kata lain, kiai
adalah segala-galanya yang menjadi
tumpuan  kehidupan = masyarakat,
terutama masyarakat yang hidup di

pedesaan. Karena itulah komitmen




terhadap posisi kiai bagaikan sctali
tiga uang. Maka dalam hal ini, kiai
langgar vang menjadi acuan dalam
masyarakat dengan beberapa alasan
masyarakat desa gapura barat. Pada
persoalan politik ketika kiai masuk di
dalamnya maka sedikit banyak para
kiai akan terseret dengan kotornya
perpolitikan dan  yang  paling
menghawatirkan kiai terseret pada
tindakan korupsi, maka dalam hal ini,
sebagai tokoh agama kiai tetap pada
jalurnya. Sebagai pembimbing
masyarakat atau umat  dalam

koridornya menjaga nilai-nilai agama.

Dengan independensi  kyai
langgar, masyarakat
memandang mereka tidak gila

jabatan

Masyarakat desa gapura barat dalam
pandangannya terhadap pilihannya
pada kiai langgar bahwa kiai langgar
sangat di percaya oleh masyarakat
gapura barat, beralasan bahwa kiai
langgar sudah patut di jadikan rujukan
masyarakat dengan alasan mengapa

kiai langgar dengan tidak ikutnya kiai




langgar dalam politik, bahwa dalam
pandangan masyarakat politik sangat
sarat dengan kepentingan kekuasaan,
harta jabatan, dengan ini masyarakat
gapura barat menganggap politik
hanya di jadikan kendaraan dan
tujuan untuk mendapatkan sebuah
kekuasaan dan jabatan belaka, dengan
ini dengan keberadaannya kiai langgar
sampai hari ini yang tidak ikut
perpolitikan dan menganggap kiai
langgar di percaya sebagai salah satu
kiai yang tidak gila jabatan dan
kekuasaan. Maka dalam pandangan
lain  sebagai kiai  semestinya
memberikan contoh yang baik
terhadap masyarakat setempat, jadi
dalam persoalannya ketika kiai
langgar dalam persoalan politik maka
mereka tidak ikut-ikut dan mereka
lebih membaur dengan masyarakat
dan tanpa ada kepentingan politik.

Dengan itu masyarakat gapura barat




ebih cenderung terhadap kiai langgar.

[

Kiai sebagai rujukan masyarakat
dan sekaligus kiai adalah
segala-galanya yang menjadi
tumpuan kehidupan masyarakat,
terutama masyarakat yang hidup

di pedesaan.

masih menghormati  kiai  bisa

Dalam pandangan masyarakat yang

dikatakan sebagai keharusan, Bahkan
komitmen dan keyakinan utuh
terhadap posisi kiai di kalangan
masyarakat Madura, misalnya,
terungkap dalam ungkapan lokal
masyarakat Madura berupa: "buppa’
babbu' buru rato". Ungkapan ini
menjadi ilustrasi sangat sederhana
tentang eksistensi kiai di mata
masyarakat, khususnya masyarakat
Madura. Makna yang tersirat dalam
ungkapan lokal tersebut adalah
menempatkan bapak dan ibu sebagai
figur (kecil) dalam ruang lingkup
keluarga semata. Sedangkan dalam
konteks sosial, figur kiai langgar yang
menjadi figur utama, dan paling
dihormati. Lebih jelasnya, bagi orang
Madura, kiai adalah guru yang

mendidik dan mengajarkan
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pengetahuan againa, yang
memberikan tuntunan dan pedoman
dalam menjalani kehidupan dunia dan
akhirat, dan karehanyé harus

dimuliakan.

D. Pembahasan

Penjelasan yang termasuk dalam ide pokok dari teori tindakan Max
Weber adalah. Dan sekaligus Seorang kiai langgar pada pandangannya
terhadap independensi politik, sebagaimana dalam kontek hari ini dengan
banyaknya partai politik merekrut para kiai-kiai pesantren., sebagian
hidupnya untuk orang lain yang menguasai beberapa pemerintahan, hingga
pada peralihan tindakan kiai langgar maupun masyarakat terhadap
pilihannya pada pola kepercayaannya dengan kiai langgar sebagai figur,
atau sebagai pendidik yang masih istiqomah dalam pendidikan ngaji.

Sepintas dari pandangan dan argumen yang diajukan beberapa
kalangan agar kiai tidak berpolitik sangat luhur dan mulia. Sebagian
kalangan itu sepertinya menghendaki agar kesucian, keluhuran moral, dan
tugas mulia para kiai yang ada di dunia ‘lain’ harus tetap terjaga dari
‘comberan’ politik yang penuh dengan kenistaan. Bahkan, boleh dibilang
mereka berusaha menyelamatkan para kiai dari godaan politik yang kotor.

Jadi dalam teori Weber dalam tindakan bahwa, dalam pandangan

masyarakat bagaimana tindakan sosial itu, maka dari itu Weber
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menjelaskan tentang tindakan masyarakat , dalam artian mendasar di
antaranya tindakan Weber sebagai berikut;

"Tindakan sosial mumi, yaitu tindakan sosial yang
mendasarkan diri kepada pertimbangan-pertimbangan manusia
yang rasional ketika menanggapi lingkungan eksternalnya juga
ketika menanggapi orang-orang lain di luar dirinya dalam rangka
usahanya untuk memenuhi kebutuhan hidup.”*®
Dengan kata lain, dalam pandangan masyarakat kiai adalah segala-

galanya yang menjadi tumpuan kehidupan masyarakat, terutama
masyarakat yang hidup di pedesaan. Karena itulah komitmen terhadap
posisi kiai bagaikan setali tiga uang. Kiai adalah pemimpin sejati yang
dihormati dan dibela. Bahkan dalam perkembangannya, kiai bukan hanya
dijadikan perantara yang mampu memberikan berkah keilahian, tetapi
melebihi batas itu. Kiai tidak hanya memiliki pengaruh dalam wacana
praktik ritual keagamaan semata, tetapi berkembang dalam lingkup yang
lebih luas lagi, yakni menyangkut kepemimpinan sosial secara umum.
Maka dengan perubahan masyarakat dalam menyikapi pola
tindakan yang diperankan kiai terhadap banyaknya kiai pesantren melebur
pada politik, maka dengan laju gerak perubahan masyarakat dalam
bertindak dengan pilihan rasinonalnya maka dengan tanpa harus di suruh
atau di perintah maka kepercayaan dengan kiai-kiai pesantren mengalami

penurunan kepercayaan, dan total dengan lebih percaya pada kiai desa atau

lebih di kenal di Madura keyaie langgaran.

58 Nur Syam , Model Analisis Teori Sosial (Surabaya: 1AIN Pres.2010) hal.38



Dari beberapa pandangan masyarakat dalam memandang kiai
langgar merupakan suatu tindakan rasional yang bertujuan nilai, maksud
dari pandangan ini. masyarakat masih terikat dengan nilai-nilai agama
bahwa kepercayaan masyarakat terhadap kiai langgar salah satu tindakan
yang bersyarat rasional nilai dengan adanya kiai langgar yang tidak ikut
politik yang masih tekun dalam keagamaan.

Dari tindakan Weber yaitu tindakan rasional yang bertujuan nilai
adalah, “ nilai-nilai yang dijadikan sandaran ini bisa nilai etis, estetis,
keagamaan atau pula nilai-nilai lain. Jadi di dalam tindakan berupa wert
ration ini manusia selalu menyandarkan tindakannya yang rasional pada
suatu keyakinan terhadap nilai tertentu”.>’

Manakala kiai sudah masuk dalam wilayah politik-kekuasaan, pada
saat itulah rakyat mengerti betul, sosok kiai sungguh sarat dengan
kepentingan-kepentingan politik-kekuasaan dan jabatan. Karena itu,
masyarakat atau rakyat pun akan paham benar, pernyataan keharaman,
dengan menggunakan doktrin agama, sesungguhnya berada pada wilayah
politik-kekuasaan. Dan selanjutnya, para kiai itu juga akan diletakkan pada
posisi yang tidak harus ditaati oleh masyarakat.

Kesadaran akan pemahaman masyarakat desa gapura barat
mengenai apa sesungguhnya yang dikehendaki para kiai sehingga
mengeluarkan doktrin agama tersebut di tengah-tengah memanasnya suhu

politik saat itu. Bagi masyarakat desa atau rakyat, tidak memerlukan alat

5% Nur Syam , Model Analisis Teori Sosial (Surabaya: IAIN Pres.2010) hal. 38



disimpulkan sedang untuk mementingkan dirinya sendiri. Bagi masyarakat
kiai dalam berpolitik mereka atau kepentingan-kepentingan pragmatis
lainnya, yang diharapkan akan dipanen pasca-pemilihan DPR bupati
ataupun presiden kelak. Sebuah ’tindakan masyarakat’ dengan pilihan kiai
yang sangat menimbulkan perubahan dalam memaknai kiai sekarang
hanya kepentingan harta tanpa ada keprihatinan terhadap masyarakat.

Jadi dalam hal ini, Pada titik ini, Weber percaya bahwa kompleks
hubungan-hubungan sosial yang membentuk suatu komunitas masyarakat
tertentu dapat dimengerti hanya dengan mencapai sebuah pemahaman
mengenai segi-segi subjektif dari kegiatan-kegiatan antar pribadi dari
masing-masing anggota masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, dalam
perspektif Weber, melalui analisis atas berbagai macam tindakan
manusialah seseorang akan mendapatkan pengetahuan tentang ciri kiai
yang ikut politik maupun yang tidak ikut politik dengan keanekaragaman
dalam pilihan politik kiai, maka masyarakat-masyarakat dalam
tindakannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan di sini bahwa dalam
perspektif Weber konstruksi snatu masyarakat dengan seperangkat budaya
dan tradisi yang dimilikinya, terbangun dari interaksi-interaksi individu
dan masyarakat yang menimbulkan pilihan pada masyarakat.

Dengan pilihan masyarakat ini, baik kiai langgar yang bagaimana
mereka dalam pilihannya sangat logis bahwa politik hari tidak dapat di

percaya dan sekaligus sangat rentan dengan muatan-muatan politis dan
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kekuasaan dengan segala cara. Adapun begitu juga dalam pandangan
masyarakat dalam berargumen terhadap pilihannya terhadap kiai langgar
dan sepakat atas ketidak ikut politik praksis dengan pilihan-pilihan yang -

sangat rasional bertujuan nilai déngari adanya kepercayaan terhadap kiai

langgar.



